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ISIS Bukan Perj :w#mw: Islam

JOGJA--Mantan Perdana Menteri
Malaysia, Tun Dr Mahathir Mohamad me-

nyatakan;aksi radikalisme yang ditunjukkan -

Islamic State of Iraq and al-Sham (ISIS) bukan
merupakan perjuangan Islam. Bahkan aksi-
aksi kekerasan yang dilakukan bertentangan
dengan ajaran Islam. .

“Mereka yang terj ebak ajaran isis _zwﬁd
kurang paham mwm:_ m_mwmb islam,” ujar Ma-
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pernah mengajarkan kekerasan. Agama itu
justru mengajarkan perdamaian. “Islam
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khususnyadalamhal perdamaian,” tandasnya.

Mahathir mencontohkan, di Timur Te-
ngah yang mayoritas penduduknya muslim
justru sering terjadi kekerasan dan peperang-
an. Akibatnya banyak penduduknya yang
melakukan @oﬂ&d&mﬁmﬁ ke Ewmmnm-:mmmnw
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Mahathir me%ocﬁwm: saat ini masih

banyak negara muslim yang belum berkem- -
'bang menjadi negara maju. Sebab negara-

negara ‘tersebut belum seutuhnya mengikuti
ajaran Islam. Padahal Islam dan perdamaian
sudah seharusnya mejadi kesatuan untuk
menciptakan negara yang maju.

“Dengan menciptakan hal tersebut maka
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, Tun Dr Mahathir Mohamad menerima om_mﬂ Doktor Honoris Omcmm dari Rektor UMY, Prof mmBUm:@ Cipto MA o__ kampus

woavosﬁ%mz :O:EEw:mo War Llub”.
“UMY memberikan gelar tersebut selain
melihat kepedulian Tun Mahathir terhadap

. Perdamaian dan Islam juga berdasarkan pe-

nyelenggaraankajian Perdamaian Duniame-
lalui Mahathir Global Peace School (MGPS),
bentuk kerjasama antara PGPF dengap UMY
yang diikuti oleh berbagaikalangan ilmuwan,

jurnalis dan wom_mﬁ perdamaian am& hmz




